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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

NOMOR : Dj.1/ 495/2007
TENTANG

PERSETUJUAN PENDIRIAN PERGURUAN TINGGI AGAMA ISLAM SWASTA

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

BS/2MM207

TAHUN 2007
DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

. bahwa dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan

kualitas sumber daya manusia Indonesia, perlu penyelenggaraan pendidikan
tinggi agama Islam yang berkualitas; .

. bahwa dalam rangka pembinaan dan -pengembangan Perguruan Tinggi

Agama Islam di Indonesia, Direktur Jenderal Pendidikan Islam Departemen
Agama Rl melakukan pengawasan atas penyelenggaraan pendidikan tinggi
agama [slam;

- bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf (a) dan huruf (b) di atas perlu

ditetapkan melalui Surat Keputusan Dircktur Jenderal Pendidikan Islam
Departemen Agama RI.

- Undang Undang Nomr 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

(Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
RI Nomor 4301); ,

- Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1999 tentang

Pendidikan Tinggi;

. Peraturan Presiden Republik indonesia Nomor 9 Tahun 2005 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Negara Republik Indonesia sebagaimana telah dirubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 94 Tahun 2006;

. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang

Perubahan ketujuh atas Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon | Kementerian
Negara Republik Indonesia;

- Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 394 Tahun 2003 .

tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi Agama;

- Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 156 Tahun 2004

tentang Pedoman Pengawasan, Pengendalian dan Pembinaan Program
Diploma, Sarjana dan Pascasarjana pada Perguruan Tinggi Agama Islam;

- Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 353 Tahun 2004

tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggt Agama Islam;

- Keputusan Meneri Agama Republik Indonesia Nomor 387 Tahun 2004

tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembukaan Program Studi pada Perguruan
Tinggi Agama Islam;

- Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2006 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama,

. Hasil Rapat Tim Teknis dan Tim Penilaian Proposal Pendirian Perguruan

Tinggi Agama Islam tanggal 13 September 2007,

. Hasil Rapat Tim Direktorat Pendidikan Tinggi Islam dengan Sckretariat

Jenderal Pendidikan Islam tanggal 14 September 2007



Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam

Ketujuh
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MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM TENTANG

PERSETUJUAN PENDIRIAN PERGURUAN TINGGI AGAMA ISLAM
SWASTA TAHUN 2007

: Memberikan persetujuan Pendirian Perguruan Tinggi Agama [slam Swasta

sebagaimana tercantum pada kolom 2 (dua) dalam lampiran keputusan ini.

: Memberikan izin penyelenggaraan Program Studi sebagaimana tercantum pada

kolom 4 (empat) dalam lampiran keputusan ini untuk berlaku jangka waktu 2
(dua) tahun terhitung sejak tahun akademik pertama setelah ditetapkan.

: Penyelenggara wajib menyampaikan laporan tentang penyelenggaraan program

studi sctiap akhir semester kepada Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Departemen Agama Rl Jakarta dan kepada Koordinator Perguruan Tinggi
Agama Islam Swasta Wilayah masing-masing.

: Bagi penyelenggara Perguruan Tinggi Agama Islam dan/atau Program Studi

yang lalai dalam melaksanakan kewajiban menyampaikan laporan sebagaimana
dimaksud pada diktum ketiga keputusan ini, Direktur Jenderal Pendidikan Islam
dapat mencabut izin penyelenggaraan Program Studi dimaksud pada diktum
kedua keputusan ini.

: Penyelenggara wajib menandatangani surat pemyataan bahwa Penyelenggara

bertanggung jawab untuk menyelenggarakan Program Studi sesuai dengan
peraturan yang berlaku dan bertanggung jawab terhadap segala akibat sebagai
konsckuensi bila Program Studi tersebut dinyatakan tidak layak berdasarkan
hasil evaluasi selama 2 (dua) tahun penyelenggaraan.

. Jika dikemudian har; terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan

perubahan/perbaikan sebagaimana mestinya;

: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.




MPIRAN

SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
NOMOR :Dj.I/495/2007

DAFTAR NAMA PERGURUAN TINGGI AGAMA ISLAM SWASTA (PTAIS)
YANG DIBERIKAN PERSETUJUAN IZIN PENDIRIAN TAHUN 2007

NO. YAYASAN PENGUSUL ALAMAT PROGRAM STUDI DIUSULKAN
1 2 __, 3 4
| | Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Ali | Jalan Sidotopo Kidul No. | Pendidikan Bahasa Arab (S1)
bin Abi Thalib Surabaya 51 Surabaya
Yayasan Universitas Islam Al- Irsyad | Phone 031-3732301
Surabaya
2 | Sekolah Tinggi [lmu Dakwah (STID) Al- | Pesantren Babakan | 1. Pengembanéan Masyarakat Islam (S1)
Biruni Babakan Ciwaringin Cirebon. Ciwaringin Cirebon, | 2. Komunikasi Penyiaran Islam (S1)
Yayasan Amal Al- Biruni Babakan | Jawa Barat
Ciwaringin Cirebon, Jawa Barat
3 | Sckolah Tinggi llmu Ushuluddin (STIU) | JI. Kedinding Lor 99 | 1. Tafsir Hadits (S1)
Al- Fithrah Surabaya Surabaya 2. Tasawuf (S1)
Ponpes Pesantren As- Salafi Al- Fithrah | Phone/Fax. :  031-
Surabaya 3722771 /3766804
4 | Institut Tlmu Al- Qur'an Jannatu Adnin | JI. Jend. A. Yani No. 46 | 1. Pendidikan Bahasa Arab (S1)
Kendari Kendan Sulawesi | 2. Ahwal Syakhsyiyah (S1)
Yayasan Pendidikan Islam Jannatu Adnin | Tenggara 3. Tafsir Hadis (S1)
Kendari, Sulawes: Tenggara Phone : 0401-395447
5 | Institut Studi Islam Fahmina Cirebon, | JI.  Pahlawan Arjawi- | 1. Ahwal Syakhsyiyah (S1)
Jawa Barat nangun Cirebon 45162 2. Ekonomi dan Perbankan Syari’ah (S1)
Yayasan Fahmina Cirebon, Jawa Barat 3. Pendidikan Agama Islam (S1)
Jalan Suratno No. 37 Cirebon, Jawa Barat 4. Tafsir Hadits (S1)
Email : Fahmina@feshmina.org 5. Tasawuf (S1)
Webse: www Istuias g 6. Pemikiran Islam (S1)
6 | Sekolah Tinggi Ilmu Syari’ah (STIS) | JI. Kutoarjo Km. 17 | 1. Ahwal Syakhsyiyah (S1)
Kebumen, Yayasan Kesejahteraan Umat | Tersobo Prembun Kebu- | 2. Mu'amalah (S1)
Al- Multazam Kebumen, Jawa Tengah men, Jawa Tengah 54394
Phone: 0287-661230 o
7 | Sekolah Tinggi Agama Islam Persada | Pakanbaru 1. Pemukiran Islam (S1)
Bunda Pakanbaru 2. Ekonomi Islam dan Perbankan
Syari'ah (S1)
8 | Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al-|JL. Raya Galis No. 3 | Pendidikan Agama Islam (S1)
Ibrohimy Bangkalan Galis-Bangkalan,
Yayasan Pendidikan Islam Al- Ibrohimy Madura  Phone 031-
Galis Bangkalan Madura 3080067, 3080011 Kode

Pos 69173

BS2712107

Ee |

akarta
7 Desember 2007
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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
NOMOR : p,.1/200/2010
TENT AN,
SERSEVAUA S alli o O E RSO O B IS SWAS A TATIVN (T

DEF GAN RATMAT THITAN YANG MATIA FSA
DIREKTUR JENDERAL FENDIDIKAN ISLAM,

Menimbang - 4 bahwa dalam rangk 1 pembiraan, nengembangan dan pengawssin atas pergunuan
unggi agama Islam, Direktur .cnderal Pendidikan Islam telah melakukan
pengkajian terhadap usulan alih status perguruan tinggi agama 1slam swasta

b. bahwa Tim Supervisi Kopertais Wilavah terkait tefah melakukan peminian at

# usulan alil: status Perguruan Tingg) Islam Swasta (PTAIS) sebagaimana terlampi,
¢ bahwa berdasarkan pertimbangan padn huruf (a), dan hunti (b) di atas perty
ditetapkan  melalui Swat Keputoron Direbtur Jenderst  Pondid Lan Tabush
Kementerian Agama Rl tentang Persetujuan Alib Status Pergurunn Tinger Agums
I Islam Swasta,
Mengingat ). Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2003 rentang Sistem Pendidikan Nasions! -
(Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambaban Lombaran Negara Ri
Nomor 4301);
2. Peraturan Pemecrintah Republit. lidoncsia Nomor 17 Tahun 2010 ton lang
Pengelolaan dan Penyclengguraon Peofidikan (Lembaran Newara 11 Tabn 2010
Nomor 23, Tambahan Lembaran “lepara R1 Nomor $105).
Y Peraturan  Presiden Republih  Tedoncads Nomor 47 Tahoe 3006 Lontine
Pembentukin dan O oo on Nepara
oo Periturnn Presiden Rep bhik Incono s Nor SO Ll 2008 tetiane bl
= Nesembilan atas Peratmran Pocoden Ropalbih Tnbiokeis Nogas 16 0l e
= tentang Unit Organi: asi dan Tugis 1seion | Kementerian Nepora (40
5. Keputusan Menteri Agama Repoblik Indonesia Nomor 394 Tahwn 2001 tentang
Pedoman Pei.dirian Perguruan Tingp! Apama; E
€. Keputusan Menteri Agama Republik Ir lonesia Nomor 156 Tabwn 2004 tentinge
Pedoman Pengawasan. Pengendalion dan Pembinaan Progratn Dipdomn, S
dan Pascasarjana pada Pergurian | igei Agama o
7. Keputusan Menteri Agama Republi - ndonesia Namor 355 sl 20618 i
Pedoman Peny usunan Kurikulum Penuidikan Tinggi Agama falam,
8. Keputusas Menteri Agama RI Nomor 3%7 Tabun 2000 tamase Do
Pelak=anann Pembukaan Program Studi pads Berpurs Tiing s o bl
_ 9. Peraturan Menteri Agaaa Ropablik lndoncsin Nomoe 3 Talir 2000 e
H Organisasi dan Tata Kerja Depactenen Agama Rl
Momperhat ik b Rekon L Ramartaie WiBs b nca b1 e oAt L0

H.l&.. “h ML B Dbl s o« bt S L R R e

Hasit 19pat tim teknis dan penilaian proposal Pecdician, Alh St Ve abadion
Namn pada pergurvan tinggl syama Ishum Dicektost Pendidiban Tinge: talam,
Direktorat Jendernl Pendidikan Ishun Kementerian Agama R tepid 12 04 14
Junr 2009 di Jakarta; dan

3. Hasil Rapat Finalisasi Tim Teknis dan Penilaian Proposal Perutiean, Al
! Status/Perubahan  Nama pada Perpurnan Tinger Agama Tas Dirckton
| Pendidikan Tinggi Islam, Diticn Pendidik m Isiom Kementcian Apams R]
) tanpgal 19 s.d 20 Deseraner 2009 i bakartn

t




Menetupkan

KESATU

FEIMIA

FETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEFENAM

KLETHIOH

SV APAN

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM TENTANG
PERSETUJUAN ALIH STATUS PERGURUAN TINGG!I AGAMA ISLAM
SWASTA TAIUN 2010

Memberikan persetujuan Alih Status Pergurvan Tinggi Agama Islam Swasta
schagaimana tercantum pada kolom 2 (dua) dalam lampiran keputusam ii;

Alit Statos pada Perpurn Tingao Apima Idam Swii i selagsvinu Souksud pada
Akt KESATUD daget dilisheanmaban <etelali menbyatian Suet Kepuiasan Divekior
Jenderal Pendidikin st tentang lzin Peoyelengganin Program Studi bura sehingga

memenuht ketentuan minimal jumiah Program Stwli pada STAL; :

Apabila setelah masa 2 (dus) thun tiduk mendapai<an izin penyelenggarasn program
studi baru dan tidak memenuhi ketentuan minimal Program Studi pada STAI, maka
persetujuan £lily stitus Peoparuan Tinggi Agama Islam ini tidak beriaku;

Penyelenggarn wajib menysmpaikan laporan tentang alih status kepada Direktur

Jenderal Pendidikan Isism ¢.q. Dircktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian
Agama RI;

Penyelenggara waiib menyumpaikan laporan pelaksangan program studi kepada
Kopertais terkait pada masing-masing wilayah;

Penyelenggars  wajib menandatangani  sundt pernyatsan bahwa  penyelenggara
bertanggungjawb untuk menyelenpgarakan Program Studi sesuai dengan peraturan
yong berlaku dan bertanggungjawab terhadap segala akibat sebagui konsevuensi bila
Program Studi tersebut dinyatakan tiduk fayak berdosarkan hasil evaluasi seama 2
(dua) tahun penyelenggarann;

likn dikemudinn harl terdapat kekelionan  dalam bopotosan o ckan d a lakan
porabialiny/perbaikin - chagiimiga mesting,

Bopstatersan dn edai berkado pok dangral ditetaphan

mjﬁgn di  Jakpra

20 Ap: xll 2010




KEPUTUSAN DIREKTUR JENDER AL PENDIDIKAN iSLANM
NOMOR ; Dj.1/200/2010

DAFTAR NAMA FERGURUAN TING il

AGAMA ISEAM SWAS 1A (1 1 ATS

YANG NI (18 AN PERSETUIAN ALIESTATHN FAVE S

NO. NAMA PTAIS ASAL ‘

e et e
|

MENIA D !

|
I | Sekolah Tinggi llmu Tarhiyah (STIT)
Sulthan Muhammad Syafiuddin Sambas, l
Kalimantan Barat .

2 | Sekolah Tinggi lmu Tarbivah (ST1T)

3 | Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah (STI™)
Muhammadiyah Tulungagung, Jawa Timur

4 | Sekolnh Tinggi limu Tarbiyah (STI™) Raden
| Rahmat Kepanjen, Malang, Jawa Timur

Muhammadiyah Tulungagurig, Jawa '] e

!

Sekolah Tinggi Agama Istam (STA') Sulthan
Muhammad Syafivddin Sam‘. <, Kalimantan |
Barat

Skolah Tinggi Agama lslum (STAL I"hngetion

 Nganjuk, Jawa Timur Diponegoro Nganjuk, Jawa Tirw SR

Sekolah Tinggi Agama Istam (STAL

Sekolah Tinggi Agama Isfam (STAD ftaden
Rahmat Kepanjen, Malang, Jawa limur

5 | Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah (STIT)
Syarifuddin Wonorejo, Lumajang, Jawa
Timur

6 | Sekolah Tinggi Himu Ushuluddin (ST11/) Al

L Fithah, Surabay s

Sekoluh Tir ggi Agama Islani (STAD
Syarifuddin Wanorejo, Lamajung, Jowa Timr

Nekolah Turggn Agama [l (STAT) AL
Fitheah, Surlseya i

Jakarta
26 April 29010
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LEMBAR PENGESAHAN
Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al Fithrah menyatakan bahwa Dokumen Rencana
Strategis (Renstra) STAI Al Fithrah 202819 adalah dokumen resmi STAI Al Fithngdmng

merupakan acuan pengembangan STAI Al Fithrah hingga tahun 2019.

Rencana Strategis ini telah ditetapkan dan disahkan oleh Ketua STAI Al Fithrah.

Surabaya, 16 Maret 2015
sTAI Al Fithrah

c‘ Ll B % y »
STAI AL Fprofiip H. Sofjan Tsauri, M.Sc.
NIY. 12108001

RENCANA STRATEGIS
STAI AL FITHRAH
TAHUN 20157 2019




A. PENDAHULUAN

Perguruan tinggislam memiliki peran dan fungsi strategis terutama dalam kaitannya
dengan penyiapan dan pembentukan sumbea dagnusia yang unggul dan prsifsnal,
sebab peningkatan SDM yang memiliki keunggulan akademik yang kompetitif merupakan
prasyarat dalam memasukasyarakat global yang penuh dengan tantangan bagi umat Islam
dalam rangka penerapan ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan masyarakatnya.

Derasnya arus globalisasi tersebut telah membawa sejumlah perubahan mendasar
dalam kehidupan masyarakat. ld@pat ditunjukkan dari proses perubahan yang terjadi
secara perlahan tapi pasti yang telah menyebabkan pergeseran budaya, pola pikir, dan pola
hidup masyarakat. Dalam batiaatas tertentu, efek perubahan yang ditimbulkannya pun
tidak selamaya membawa efelositif tetapi juga menyisakan efekegatif yang tidak
jarang bertentangan dengan nilai dan norma maupun ajaran Islam.

Menghadapi situasi seperti ini, Perguruan Tinggi Islapedi STAI Al Fithrah
memiliki peluang besar untuk memainkan peranan sesongadekeahliannya dalam rangka
mengarahkan setiap perubahan yang terjadi ke arah situasi dan kondisi yang lebih sesuai
dengan tuntutan dan tuntunan ajaran Islam di dunia modern, sekaligus mampu
mengeliminasi setiap dampak negatif yang ditimbulkannya. Dglasisi ini, perguruan
tinggi Islam memainkan multiperan dari mulai sebagai rujukan bagi perilaku umat, agen
perubahan sosialséningga sebagai rujukan bagi penyelesaian masakdalah yang
dihadapi umat melalui kajiakajian ilmiahnya dalam rangka membeam kerangka dasar
bagi berlangsungnya proses perubahan sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.

Penyikapan terhadap tantangan dan kondisi di atas mutlak memerlukan sosok institusi
pendidikan Islam yang memiliki kredibilitas yang jelas dan komitmen yangi tireggadap
penerapan ajaran Islam secargenyeluruldi tengaktengah pemeluknya dan memiliki
profesionalisme yang jelas. Salah satu cara untuk menguji kredibilitas, komitmen,dan
profesionalisme institusi pendidikan tinggi Islam adalah dengan meditabnnya terhadap
setiap perubahan yang terjadi dengamaséiasa berupaya untuk menjah ajaran Islam
sebagai pedoman dalam menyikapi perubahaperubahan yang terjadi. Sedangkan
profesionalisme perguruan tinggi Islam dilihat dari kecermatan dan &eaakya dalam

merespon setiap perubahan.



Kerangka keilman di STAI Al Fithr ah Sompah sehagaa t k a n
sumber nilai yang menjiwai seluruh bidang keilmuan agama Islam yang dikembangkannya.
lImu agama Islam secara epistemologis berandkat atau sesuai dengan nitalai dan
universalitas Islam yang pada dasarnya bersifat objektif.

STAIl Al Fithrah sebagai institusi pendidikan tinggi mengemban misi Islam pada
dasarnya dapat menjadi lembaga pendidikan ideal sebagaimana yang diuraikas. di a
Dengan demikian perlu upaya redefinisi, reposisi, reorientasi dan reaktu&lisakiAl
Fithrah Pertama,redefinisi mengandung arti bahwa STAI meakan institusi pendidikan
yang mengkaji Islam dalam berbagai perspektif sekaligus menempatkannygai seba
produsen kajiatkajian Islam kontemporer dan dapurnya cefmalekndekia muslim. Hal
yang tidakkalah pentingnya adalah pola pembelajaran di STAI, idealnya harus memadukan
leraning to know,denganlearning to do, learning to bedan learning to life togther.
Kedua,reposisi mengisyaratkan bahwa peran dan fungsi STAI tidak bisa dipisahkan dalam
konteks kelndonesiaan. Di sini etos religius dan etos ilmiah bertemu dengan etos
kebangsaan. Dalam makna yang lebih jauh, kehadiran STAI senantiasa memiliki
kebemaknaan peran dan fungsi dalam pembangunan masyarakat dan beaetgsa,.
reorientasi dimaksudkan sebagai upaya pembenahan dan penyempurnaan terhadap sistem
pendidikan yang tidak hanya menekankan pada dsgeland matchdalam hubungannya
dengan dunia k@ semata, melainkan juga harus diimbangi dengan orientasi pada upaya
transformasi etis dalam mencetak dan membentuk watak dan karakter Islami dari setiap
lulusannya. Dalam perkembangan lebih jauh peran STAI seteagdiing universityambat
laun akan beyeser ke arahesearch universityKonsekuensi dari pergeseran peran ini akan
membawa efek pada orientasi STAI yang tadinya ke pasar ke arah penciptaan dan
pembukaan pasakeempat,reaktualisasi memberi arti bahwa STAI sebagai lembaga
pengkajian da penddikan harus menjadi pi@n dalam mewujudkan cHeita masyarakat
madani melalui internalisasi, institusionalisasi, dan fungsionalisasi Islam dalam kehidupan
majemuk. Ini berarti, konsepkonsepsi Islam harus ditransformasikan secara nyata baik
sebagai fator motivatif, edukatif dan dinamisatif maupun sebagai faktor selektif, preventif
dan responsif.

Bertolak dari pemikiran di atas, selanjutnya disusun rencana strategis sebagai kerangka

dasar dan perumusan kebijakerbijakan operasional kelembagaan seaasmnyeluruh.



Penyusunan Renstraiimeliputi visi, misi, tujuan, saran (uraian dan indikator), dan

strategi (kebijakan dan program).

B. LANDASAN HUKUM
a. Undangundang No. 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

b. Undangundang No. 14 Tahun 2005 tang Guru dan Dosen;

c. Undangundang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan

Nasional;
d. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun1999 tentang Pendidikan Tinggi;
e. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;

f. Nomor: Tahun tentang Statuta STAI Al Fithrah;

C. VISI
Terwujudnya pendidikan tinggi agama Islam yang terkemuka dalam menghasilkan sarjana
yang berkualitas dan kompetitif, memiliki tradisi ilmiah dan amaliah salafus stabitn
2025

D. MISI
Misi STAI Al Fithrahadalah untuk menyiapkan generasiyang mampu:
a. Menyelenggarakan pendidikan ilAimu keislaman, dan ilmilmu pengetahuan yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat
b. Mengembangkan penelitian ilmmu keislaman dan ilmalmu pengetahuan
c. Mengembangkapengabdian kepada masyarakat sebagai wujud pemberdayaan terhadap
kesejahteraan hidup

d. Melestarikan tradisi ilmiadan amaliah salafus sholih

E. TUJUAN
TujuanSTAI Al Fithrahadalah :



a. Menyiapkan mahasiswa menjadi anggota masyarakatwaggul dalam SDMberiman
dan bertagwa kepada Allah SWT. jujur, bdraqul karimah berkepribadian, mandiri,
cerdas, memiliki kemampuan akademik, dan ketrampilan secara professional
b. Merealisasikanimu-ilmu keislaman dan ilmilmu pengetahuan, berdasarkan nilai
nilai tradisi ilmiah dan amaliah salafus shalih
c. Mengupayakan pengenalan dan pemanfaatan-illmu keislaman dan ilniimu
pengetahuan untuk meningkatkan tarap kehidupan masyarakat dan kemaslahatan umat.
d. Membangun karakter sarjana yang bermoral dan intelektual aisedangan

perkembangan zaman

F. ANALISIS SWOT
1. Kekuatan $trenghy

1 Sumber daya manusia yang terdiri atas: tenaga dosen tetap sebanyak 18 orang, 7
orang diperbantukan dari UIN Sunan Ampel Surabaya. Dengan kualifikasi 2 Doktor
dan 23 Magister. Pada saat iddosen yang sedang studi lanjutan program S3
sebanyak 4 orang, S2 sebanyak 3 orang. Ditambah lagi dengan dukungan tenaga
administrasi sebanyak 5 orang. Pada sisi lain, Jumlah mahasiswa reguler yang terdiri
atas 388 orang.

1 Tersedianya kelembagaan yang meangj kegiatan akademis yang terdiri atas: 3
program studi, 1 lembaga penjaminan mutu, 1 LPPM,4 tata usaha 1 unit pelaksana
teknis, badan eksekutif mahasiswa (BEM) dengan ....unit kegiatan mahasiswa.

i Sarana penunjang berupa tanah seluas .... m2 yang tatigakn Kedinding lor
.......... dengan luas bangunan ... m2 meliputi gedung ruang ...................
perpustakaan dengan jumlah buku ..... eksemplar, laboratamioroteaching
kantor administrasi.

1 Apresiasi dan keinginan civitas akademika STAI Rithrah untuk berupaya
meningkatkan kualitas dan mutu akademik.

1 Misi ke-Islaman yang melekat pada STAI Al Fithrah menjadi nilai tambah dalam
optimalisasi Tri Dharma Perguruan Tinggi baik pada tataran keilmuan,

kemasyarakatan dan kebangsaan.



1 Hubungan yang drmonis dengan pondok pesantren Al Fithrah dan Jamaah Al

Khidmah Indonesia.

2. Kelemahan\\Vveaknesses

T
T

Belum optimalnya fungsi pimpinan.

Minimnya peneliti terhadap penelitian itu sendiri masih dirasakan kurang yang
disebabkan antara lain masih rendahnya ganalitian yang dianggarkan.

Belum maksimalnya pemberdayaan terhadap lemlmmgbaga kemahasiswaan
terutama seputar pembinaan terhadap pengembangan profesi dan kreativitas
mahasiswa.

Belum optimalnya peran dan fungsi prodi sebagai ujung tombak keilmuan dan
pemberdayaan mahasiswa.

Masih adanya pemahaman yang bersifat dikotomis di kalangan civitas akademika
mengenai dasatasar ilmu kdslaman dengan ilmiumu lainnya.

Kurang optimalnya selektifitas calon mahasiswa selain orientasi, penerimaan calon
mahasiswalebih cenderung kepada pendekatan kuantitatif jumlah mahasiswa
daripada kualitatif.

Belum optimalnya sarana penunjang akademik seperti: perpustakaan dan
laboratorium terutama berkenaan dengan kepentingan referensi ilmu dan aplikasi
sejumlah mata kuliah.

Minimnya pendanaan yang menunjang terhadap kegiatan operasional pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat. Selama ini, pendanaan operasional lebih
didasarkan pada dana perolehan dari mahasiswa melalui SPP.

Belum terwujudnya kultur akademik yangptimal untuk terwujudnya sikap
seorang ilmuwan atau calon ilmuwan.

Lemahnya sikap mental kepemimpinan dan kewirausahaan mahasiswa.

Belum tertatarnya secara optimal lingkungan kampus yang indah,bersih,dan tertib.
Belum optimalnya kinerja kerjasama STAIngan lembaga lain, baik dalam
maupun luar negeri.

Masih lemahnya kemampuan ketenagaan baik kualitas maupun kuantitas.

Hasil karya ilmiah dosen di STAI tidak terpublikasikan secara optimal ke

masyarakat. Sehingga daya tawar dosen STAladiyarakat masih lem optimal.



3. PeluangOpportunity).

1 Terbukanya kesempatan untuk pengembangan perguruan tinggi serta kerjasama
dengan pihak pemerintah dan swasta terutama pondok pesantren Al Fithrah dan
yayasan Al Khidmah Indonesia

1 Semangat reformasi dan demokratisasngyadikembangkan bangsa Indonesia
dipandang dapat menjadi stimulus yang positif bagi civitas akademika STAI Al
Fithrah untuk membenahi dan meningkatkan kualitas dalam berbagai aspek.

1 Tingginya harapan masyarakat terhadap pengembangan STAI Al Fithrah sebagai
center of excellengegengkajian kelslaman yang memadukan iman,ilmu dan amal.

1 Dukungan pemerintah baik pusat maupun daerah serta masyarakat Jawa Timur pada
khususnya terhadap pentingnya peningkatan kehidupan beragama menambah
kondusif bagi STAI untuk mengtimalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

4. TantanganThreaty

1 Banyaknya kompetitor di sekitar STAI Al Fithrah.

1 Kebijakan otonomi yang ditetapkan oleh pemerintah membawa implikasi pada
semakin berkurangnya dan bergesernya peranan pemerintah dalam berbagai hal
terutama masalah pendanaan.

1 Liberalisasi perdagangan dunia khususnya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
untuk kawasan ASEAN mensyaratkan pentingnya kualitas SDM yang unggul,

kompetitif, dan memiliki wawasaenterpreneurship

G. KEBIJAKAN

Bertolak dari analisis terhadap kondisi objektif sebagaimana yang diuraikan di
atas, upaya penataan dan pembenahannya dapat ditempuh melalui 5 (lima) kebijakan,
yaitu: pertama,aspek pengembangan kelembagaan baik struktural maupun nonstruktural
melalui pemekatan pencerahan enlightenment pemberdayaan efmpowe)y dan
pengembangandévelopment dalam upaya mewujudkammage building STAI yang
kondusif untuk mengembangkan kultur akadenifledua, otonomi dengan semangat
kemandirian baik pada bidamdgademik, keembagaan dan administrasi yang tetap dalam
bingkai satu kesatuahgtiga, peningkatan kualitas yang beriorientasi pada jaminan mutu

(quality assurancg pengendalian mutugqality contro) dan perbaikan mutuggality



improvement Secara operasional pegkatan kualitas lebih diarahkan pada program
akademik, penelitian, tenaga pengajar, mahasiswa, fasilitas dan kultur akademik yang
kondusif; keempat,inovasi dengan mengembangkaetwork (jaringan) melalui pola
kemitraan dan kerjasama dengan berbagai isstaik dalam maupun luar negekelima
modernisasi manajemen pendidikan dan pelayanan administrasi melalui penataan dan
profesionalisme institusi yang efesien dan efektif.

Kebijakan pengembangan STAIl juga didasarkan pada garis besar kebijakan
pendidikan tinggi indonesia yang dirumuskan dalam HELH®Her Education Long
Term Srategy 200371 2010, sebagai paradigma baru visi Pendidikan Tinggi Indonesia.
Kebijkaan ini mengamanatkan pada setiap Perguruan Tinggi untuk mampu
mengimplementasikan paligma baru tersebut, dengan ciri: (1) Berkualitas; (2) Memberi
akses dan berkeadilan; (3) Otonomi dan desentralisasi. Tujuannya adalah dalam rangka
membentuk (1) Perguruan Tinggi yang Sehatalth organizatiop dan ( 2) mampu
memberikan daya saing bandsampetitifness organizatipn

Indikator Perguruan Tinggi yang sehat adalah perguruan tinggi yang memiliki
kemampuan: (1) pembangunan kapasitas institastitution capacity building)(2) tata
pamong governancgyang baik, yang ditandai dengan pnnbma kualitas atau TARF,
yaitu: kredibilitas Credibility), transparansiTranparancy, akuntabilitas Accountability,
responsibilitas Responsibility dan keadilanKairnesg; dan (3) penjaminan mutujality
assurancg Indikator lain perguruan timyg yang sehat adalah terpenuhinya (1)

akuntabilitas, (2) akreditasi, dan (3) evaluasi.

. PROGRAM PENGEMBANGAN

STAI Al Fithrah memiliki arah pengembangan yang berjenjang lmekeeberapa
tahapan. Tahun 2008 sampai tahun 28IAl diarahkan menjadi perguan tinggi yang
unggul dan kompetitif. Dari tahun 2014 sampai 202@elanjutkan pengembangan
perguruan tinggi miggul dan kompetitif. Tahun 2020 sampai 208#&rahkan menjadi
perguruan tinggi riset résearch universily yang mengrah kepada pengembangan
perdidikan tinggi agama Islam yang terkemuka dalam menghasilkan sarjana yang

berkualitas dan kompetitif, memiliki tradisi ilmiah dan amaliah salafus sBOM& STAI



Al Fithrah berubah menjadi 1Al Al Fithrah sampai 2022IAlI Al Fithrahtelah mampu
menjadi Ul AlFithrah.

Tahap pertamaan kedua STAI Al Fithraldiarahkan menjadi perguruan tinggi
yang unggul dan kompetetif. Hal ini dilihat dari beberapa indikator utamanya yaitu: 1)
rasio calon mahasiswa setiap prodi yang mendaftar dan daya tampung mencapai-sekurang
kurangnya 3:1; 2) Lulusan memiliki kompetensi yang jelas sesuai dengan program
studinya; 3) Lulusan setiap prodi memiliki kemampuan yang aktif salah satu dan atau dua
bahasa Asing (Arab/inggris); 4) Dosen ws@s keahlian bidang studi; 5) 10% dosen
berpendiikan Doktor; 506 dosen STAI telamemiliki jabatan akademik 7) %0 dosen
mampu berbahasa Asing (Arab/Inggris); 8) 10% karyawan mampu menggunakan salah
satu bahasa Asing (Arab/inggris); 9) Laboratorium dan perpustakaan sangat memadai
sesuai dengan kebutuhgpengembangan prodi; 10) administrasi terselenggara secara
komputerisasi daonlineg 11) 3% civitas akademika telah menggunakan internet dalam
upaya membangun kultur akademik;)12emakin kecil rasio jumlah dosen dan mataai
dengan perbandingan 1:203)130% jurnal STAI Al Fithrah telah terakreditasi; 15)
Program studi dan institusi terakreditasi dengan nilai minimal B.

Dari pengembangan tersebut kemudian rincian program pada Rnaasiggy
tahapannya diarahkan pada 14 (empat belas) bidang, yaituel@nbBagaan; (2) Sumber
Daya Manusia; (3) Kurikulum; (4) Pembelajaran; (5) Perpustakaan; (6) Penelitian; (7)
Pengabdian kepada Masyarakat; (8) Kemahasiswaan dan alumni; (9) Kerjasama; (10)
Sarana Prasarana; (11) Pendanaan; (12) Manajemen; (13) Sistemasifqim) Sistem
Penjaminan Mutu.
. Kelembagaan
Pengembangan kelembagaan diarahkan pada upaya mewujudkan kelembagaan yang
berdaya guna dan berhasil guna, dengan sasaran restrukturisasi organisasi institusi.
Indikator Outputnyaadalah tertatanya struktlkielembagaan berdasarkan tentang Statuta
STAI Al Fithrah Outcomeyang dihasilkan adalah peningkatan kualitas fungsi pelayanan
terhadap dosen, karyawan, dan mahasiswa dalamgt@atan kualitas akademiRrogram
pengembangan kelembagaan demikian meligdtpéngembangan urihit organisasi dan
kelembagaan, (2) pengembangan program studi, (3) pengembangan dan penataan lembaga

pelaksana akademik (Fakultas, Program studi, Lembaga penelitian dan Lembaga



Pengabdian kepada masyarakat), (4) pengembangan lengegmjang akademik
(Perpustakaan, Pusat bahasa, Pusat Informasi dan Komputer), (5) pengembangan lembaga
administrasi,dan (6) pengembangan lembaga non struktural.

2. Sumber Daya Manusia
Pengembangan SDM diarahkan pada upaya meningkatkan kualitas kemega tdosen
dan karyawan, dengan sasaran terlaksananya peningkatan kualitas profesionalisme, kinerja
dan produktivitas dosen dan karyaw&utcomeyang dihasilkan adalah meningkatnya
kultur akademik dikalangan civitas akademika.
Program yang dibangun mexkup (1) skeksi penerimaan tenaga dostan karyawan, (2)
pembinaan, pengawasan dan pengendalian berkala berbasis kinerja dan produktivitas, (3)
program studi lanjut S2 dan S3 bagi dosen dan karyawan, (4) pelatihan bagi dosen dan
karyawan dalam skill dakinerja berbasignterpreneurship(5) peningkatan kesejahteraan
dosen dan karyawan, (6) serta pembenaward and punishmenbagi dosen dan
karyawan

3. Kurikulum
Pengembangan kurikulum diarahkan pada upaya mewujudkan struktur kurikulum yang
relevan dengan kebutuhan masyarakarlandaskan paradigmagdengan sasaran
terwujudnya struktur kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dinamika perkembangan
masyarakat, serta engacu pada perubahan kurikulum yang berorientasi pada
pemberdayaan masyarak@utputyang diinginkan adalah tersusunnya struktur Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan Tinggi (KTSPT) yang relevan dengan kebutuhan masyarakat
yang mengacu pada paradigma bgrengembangan pendidikan tinggi yang dirumuskan
oleh UNESCO dengan formulasi pemberdayaan, otonomi, pemerataan akses bagi
masyarakat, akuntabilitas, dan transparan€iutcome yang diinginkan adalah
teraplikasinya rancang bangun epistemoligi keilmuan yareggralistik dan holistik
dengan memperhatikan mpeagkatan kualitas kurikulumProgram pengembangannya
meliputi: (1) seminar dan lokakarya penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Tinggi (KTSPT), (2) penyusunan pedoman kurikulum KTSPT dan sosialsas(B)
penyusunan kurikulum ilmu dipandu wahyu, serta (4) peningkatan fungsi dan peran
konsorsium keilmuan daeam teaching.

4. Pembelajaran



Pengembangan pembelajaran diarahkan pada upaya meningkatkan mutu pembelajaran
dalam rangka pengembangan akaderdengan sasaran terselenggaranya kualitas proses
pembelajaran yang efesien dan efektif untuk mengembangkan pembelajaran berfikir yang
kreatif dan inovatif.Output yang dihasilkan berupa peningkatan proses pembelajaran
secara kuantitatif maupun kualitatifdengan Outcome yang dihasilkan adalah
meningkatnya kemampuan akademik mahasiswa.

Program pengembangannya meliputi: (1) sosialisasi dan optimalisasi fungsi pedoman
pelaksanaan kegiatan akademik, (2) penggandaan dan sosialisasi pedoman karya ilmiah,
(3) pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran, (4) sosialisasi rancang
bangun keilmuan (5) sosialisasi perubahan pembelajaran teaiching universityke
research university.

. Perpustakaan

Pengembangan perpustakaan diarahkan pada upaya mewujudkan perpustakaan yang
berkualitas, dalam rangka menciptakan fungsi perpustakaan sebaga of intelectual,
academic information, research, and referenacéengan sasaran terwujudnya: (1)
peningkatarkemampuan SDM perpustakaan, dan (2) meningkatnya kuantitas dan kualitas
referensi, (3) peningkatan kualitas pelayanan dalam menunjang peningkatan kualitas
akademik. Program pengembangannya meliputi: (1) penataan sistem pelayanan
kepustakaan yang profesidr@erbasis Teknologi Informatika, (2) rekrutmen pustakawan
yang berkualitas, (3) pendidikan dan pelatihan pustakawan.

. Penelitian

Pengembangan penelitian diarahkan pada upaya meningkatnya kualitas penelitian di
kalangan civitas akademika dalaemgka nembangun transformaparadigma baru STAI

dari teaching universitynenujuresearch universityDengan sasaran terwujudnyanplasi

dan kerangka ilmiah yangersistemalisasikan dalam mencapai indikator dan standar
research universityKegiatan penelitian jug lebih diarahkan pada upaya peningkatan
kemampuan dan kualitas penelitian di kalangan dosen dan mahasiswa baik secara kuantitas
maupun kualitas. IndikatoOutputnya adalah (1) Meningkatnya jumlah penelitian di
kalangan civitas akademika, (2) Meningkatnkaalitas hasil penelitian. Indikator
Outcomenya adalah (1) Berkembangnya ilmu pengetahuan, dan (2) Terpublikasikan dan

termanfaatkan hasil penelitian.



Program pengembangannya meliputi: (1) Penyusunan pondasi dan kerangka ilmiah
indikator dan standaresearch university (2) Pelaksanaan kegiatan penelitian bagi dosen
dan mahasiswa, (3) Seminar hdsalsil penelitian, (4) Sosialisasi dan publikasi hhasil
penelitian.

. Pengabdian kepada Masyarakat

Pengembangan bidang Pengabdian kepada masyaraladtkdia pada upaya peningkatan
implementasi ilmu dalam pemberdayaan masyarakat dan kontribusi peningkatan daya
saing bangsa, dengan sasaran terwujudnya implementasi ilmu dalam pemberdayaan
masyarakat dan peningkatan daya saing bangsa, dengan indikatorerfijgkatnya
keberdayaan masyarakat dalam kesadaran beragama, (2) meningkatnya keberdayaan
masyarakat dalam pembangunan, (3) meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap
STAL

Program pengembangannya meliputi: (1) penyusunan strategi pengabdian kepada
masyrakat berbasisgmberdayaarfPAR), (2) penyelenggaraan Kuliah Kerja Pengabdian
(KKP) atau Kuliah Kerja Nyata (KKN), (3) optimalisasi desa binaan, (4) optimalisasi
peran dan fungsi kampus lingkungan, (5) optimalisasi madedaalsekolabinaan.

. Kemalasiswaan dan Alumni

Pengembangan kemahasiswaan diarahkan pada upaya meningkatkan pembinaan
mahasiswa dalam prestasi akademik dan kegiatan ekstrakurikuler, dengan sasaran
meningkatnya daya intelektual, emosional, dan spiritual mahasiswa dalanggulan
akademik, akidah, akhlak terpujewirausahaan, dan kepemimpinan, peningkatan potensi,
minat dan bakat mahasiswa. Kebijakan pokoknya adalah: (1) Peningkatan pembinaan
mahasswa dalam prestasi akademikiltur akademik, damakhlak terpuji (2) Peningkatan

fungsi lembaga kemahasiswaan dalam pengembangan minat, bakat, kepemimpinan,
keahlian, dan kewirausahaan.

Program pengembangannya meliputi: (1) Sosialisasi dan implementasi SK Dirjen
Pendidkan Islam No. Dj. 1/253/2007 tentang Pedoman Umum Organisasi Kesna@asi

PTAI, SK Dirjen Pendidikan Islam No., Dj. 1/254/2007 tentang Pedoman Umum Orientasi
Pengenalan Akademik (OPAK), dan SK Dirjen Pendidikan Islam No. Dj. 1/255/2007
tentang Tata Tertib Mahasiswa PTAI. (2) Intensifikasi kegiatan ekstra kurikuler yang

merunjang peningkatan intelektual, emosional, spiritual-akdllak atkarimah,



kewirausahaan, kepemimpinan, (3) Training Kepeminpinan Mahasiswa tingkat Dasar dan
Menengah, (40 Training Mengelola Hidup Merencanakan Masa Depan (MHMMD) dan
Emotional Spiritual Qation (ESQ). Lulusan merupakan produk langsung dari proses
pendidikan yang dilakukan oleh STAI. Lulusan yang akan dikembangkan STAI adalah
lulusan yang memiliki kualitas berikut: (1) memiliki kompetensi akademik magpétn

skills sebagaimana dinyatakarebl sasaran mutu serta dibuktikan oleh kinerja lulusan di
masyarakat sesuai dengan profesinya; (2) berperan penting dalam melakukan analisis data
akademik seluruh program studi yang menggambarkan kigdifd Al Fithrah secara
keseluruhan untuk menilai k#taristik, profil dan pemetaan lulusan; (3) membantu
lulusan mendapat pekerjaan dan meningkatkan interaksi antara lulusan dengan institusi; (4)
lahirnya mutu lulusan yang berkualifikasi keteguhan iman, keluasan ilmu, kemuliaan
akhlak, dan keunggulan amabDengan kerangka ini, STAI perlu memformulasikan
mekanisme yang menjamin pemanfaatan hasil evaluasi dan pelacakan lulusan di tingkat
institusi untuk pengembangaprogram studi, serta pengembangan strategi pemasaran
lulusan yang secara efektif bisa tersesbgh berbagai bidang profesi.

Program pengembangan lulusan mencakup upaya untuk: (1) penyusunan standar mutu
lulusan yang kredibel; (2) penyusunan angka efisiensi edukasi yang ideal; (3) penyusunan
pola masa tunggu lulusan untuk menyiapkan kemampuan jbetadatif sindat; (4)
penyusunan sistem datse lulusan yang bisa dilacak data lulusan secara periodik; (5)
penyusunan pola dan mekanisme evaluasi lulusan yang bisa digunakan sebagai umpan
balik bagi institusi dalam menentukan kebijakan akademik; (6yglenggaraan layanan
bimbingan karir dan informagkerja bagi mahasiswa dan lulusan; (7) penyusunan dan
pengembangan strategi pemasaran lulusan yang secara efektif bisa terserap oleh berbagai
bidang profesi di masyarakat.

Sementara itu dalam program pentangan dan pemberdayaan alumni di arahkan pada
upaya pemberdayaan alumni sebagai aset strategis STAI, pendayagunaan aset material,
penguatan jaringan antar dan intra alumni untuk pengembangan akademik dan fasilitas
STAI serta optimalisasi fungsi kelemlzam alumni sebagatakeholderpenyelenggaraan

Tri DharmaSTAI Al Fithrah Kebijakan pokoknya adalah: pemberdayaan dan optimalisasi
peran dan fungsi kelembagaan alumni. Sglan program pengembangannya msiip

(1) Pendayagunaan aset material alumniatnekerjasama antar dan intra alumni dalam



rangka pengembangan akademik, (2) penguatan jaringan antar dan intra alumni (3)
pengembangan kerjasama dalam rangka penguatan dan optimalisasi Tri Dharma Perguruan

Tinggi.

9. Kerjasama
Pengembangan kerjasama diarahkan pada upaya menatalaksanakan kerjasama dengan
berbagai pihak yang menunjang peningkatan lembaga STAI, dengan sasaran meningkatnya
volume kerjasama dalam pengembangan Tri Dharma Perguruan tinggi, terwujudnya
jaringn kerjasamaantar lembaga tinggi, lembaga negara, pemerintah, swasta. Program
kerjasama ditujukan dalam rangka menunjang peningkatan mutu akademik, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat dan pengembangan fasilitas Kaiffdusl Fithrah atas
dasar saling menguntgkan, baik secara moril maupun materil sesuai dengan kepentingan
perguruan tinggi. Kerjasama dijalin dengan instanti pemerintah, swasta, perguruan tinggi,
baik dalam negeri maupun luar negeri, media massa, perusahaan, Organisasi
Kemasyarakatan Islam dan danisasi Kemasyarakatan Pemuda (OKP), lembaga donor,
penerbitan, lembaga penelitian, lembaga sosial dan instetensi yang mendukung
pengembangan STAI di masa depan.
Progam pengembangannya mencakup: Pemetaan jaringan kerjasama antar lembaga,;
(2) Pemantapan dan optimalisasi kerjasama dengan berbagai pihak yang telah
menandatangan MoU dengan STAI; (3) Pemantapan pengembangan kerjasama dengan
perguruan tinggi, da luar negeri; (4) Pemantapgengembangan kerjasama dengan
pemerintah, swasta, LSM, Orgjalan pengusaha.

10. Sarana Prasarana
Pengembangan sarana prasarana diarahkan pada pengembangan sarana dan prasarana yang
menunjang seluruh kegiatan akademik dan kelambagaan dengan indkdpartnya
adalah tersedianya sarana dan prasarana akademikpelaunjang akademik yang
memadai, dan indikatolOutcomenya adalah (1) meningkatnya prestasi akademik
mahasiswa, (2) meningkatnya kultur akademik dan produktifnya #kanya akademik
dosen, (3) meningkatnya kelengkapan kampus.
Program pengembangan sagrasarana meliputi: (1) penyediaan dan peningkatan sarana

dan prasarana penunjang akademik yang memadai secara kuantitas dan kualitas, (2)



penyempurnaan pola administrasi keuangan dan perlengkapan, (3) peningkatan
pelaksanaan anggaran secara terencdefitifedan efisien, (4) pengembangan sarana
asrama, (5) penataan lingkungan kampus yang representatif, (6) pemeliharaan sarana
prasarana serta kekayan STAI, pBngadaan sarana dan prasarana penerbitan STAI Press,
dan (8) optimalisasi pengembangan kampus.

11. Pendanaan
Program pengembangan pendanaan diarahkan pada upaya menciptakan kerSdmpuan
Al Fithrah yang menjamin pendanaan yang memadai untuk penyelenggaraan Tri Drama
STAI Al Fithrah secara berkelanjutan. Usahsaha penggalangan dana dilakukangde
mengacu pada visi,misi dan tujuan STAI, serta tidak bertentangan dengan ketentuan
perundangundangan yang berlaku. Akuntabilitas serta transparansi diupayakan menjiwai
sistem pengelolaan dana tanpa meninggalkan k#&dialah akuntansi yang benar,
pengmbangan Sistem Audit Internal (SAI) atau publik yang dapat menunjukkan sistem
pengelolaan keuangan yang sehat, transparan, dan akuntabel. Pelaporan periodik yang
akuntabel dan transparan yang menjamin terselenggaranya program akademik yang
bermutu secarberkelanjutan.
Program pengembangannya meliputi: (1) memiliki laporan audit keuangan yang memuat
keandalan sumber pendanaan dan pemanfaatannya; (2) memiliki data mengenai proporsi
dana yang dialokasikan untuk pengembangan program akademik dibandingk&n unt
pengembangan investasaga aspek fisik, sarana, dprasarana; (3) mempunyai sistem
monitoring dan evaluasi pendanaan secara internal yang akuntabel terhadap semua unit
kerja dengan persetujuan dari pimpinan yang berwenang; (4) memiliki mekanisme
peneapan biaya pendidikan yang dibebankan kepada mahasiswa serta proses pengambilan
keputusan; (5) mampu menggalang dana untuk program akademik dari luar institusi
melalui kontrak kerja, kemitraan, hasil penelitian, karya akademik, dan pendayagunaan
sumber dag yang dimiliki. Dalam konteks otonomi kampus di bidang pengelolaan aset
dan keuangan akan dilakukan upaya pengembangan institusi

12. Manajemen
Untuk mengelola program reguler maupun progpmogram pengembanga&TAIl Al
Fithrahmemerlukan sistem pengéan dari tingkat institussampai tingkaprogram studi

mencakup pembagian fungsi dan wewenang yang jelas dan sistematis dalam alur kerja,



Standard Operating Procedur€SOP) serta tanggung jawab setiap unit tata organisasi
kelembagaan. Sistem pengelol&stembagaai®TAI Al Fithrah mengacu pada Nomor: ...
Tahun 20..tentang Statut®TAIl Al Fithrah Dengan statuta ini diatur struktur organisasi
serta un#unit kerja yang ada di lingkung&iT Al Al Fithrah, serta mengatur pula tentang
tugas pokok, fungsi dawewenang yang mencerminkan distribusi tugas dan wewenang
(job description masingmasing unit. Statuta ini pula yang digunakan untuk mengatur dan
memonitor kinerja setiap unit kerja yang ada di lingkungan STAI. Sistem pengelolaan ini
perlu ditunjang dengaprasarana dan sarana tugas pokok dan fungsi yang memadai agar
unit-unit tersebut dapat melakukan layanan yang optimal, efektif dan efisien. Hasil
monitoring dan evaluasi kinerja setiap unti dipublikasikan kepada sestialeholders
untuk menjamin trangpansi dan akuntabilitas.
Program pengembangan sistem manajemen dilakukan dengan cara (a) sosialisasi aturan,
norma, dan pedomgmedoman yang terkait dengan penyelenggaraan institusi; (b)
menyusun rancangan dan analisa jabajah, description, prosedur krja, program
peningkatan kompetensi manajerial yang sistematis untuk menggambarkan terjadinya
proses pengelolaan yang efektif dan efisien di setiap unit kerja; (c) mekamtdan
mengoptimalkan proses manajemen yang memungkinkarunibikerja menjalanin
seluruh fungsfungsi manajemen; (d) memiliki kriteria dan instrumen penilaian serta
menggunakannya untuk mengukur kinerja setiap unit kerja; (e) mengoperasionalisasikan
pedoman tentang aktabilitas kinerjaserta laporan akuntabilitas kinerja

13. Sistem Informasi
Sistem informasi STAI dibangun dan dikembangkan dalam rangka memasuki kanpeten
global dengan instrumen dalgpenguasaan Sistem Informasi Terpadu. Sistem Informasi
Terpadu dikembangkan untuk mendukung pengelolaan dan peningkatarprogtam
akademik, administrasi, infrastruktur, jaringan, manajemen, keuangan. Sistem informasi
yang dikembangkan melalui pendekatan pengembangan teknologi informatika yang
mampu membenku Sistem Informasi terpadu dat@se, analisis, penyimpanan,
mendapatéin kembali data. Presentasi data dan informasi serta komunikasi dengan pihak
berkepentingan yang dibangun secara terpusat di tiisgjkat Al Fithrah dan terdistribusi
pada unHunit terkait. Data dan informasi yang dikembangarAl Al Fithrah meliputi

sigem informasi akademik, kemahasiswaan, sumberdaya manusia, prasarana dan sarana,



administrasi dan keuangan serta data yang dianggap perlu untuk kepentingan berbagai
pihak.
Pengembangan sistem informasi juga dimanfaatkan untuk memelihara komunikasi dan
koordinasi internal serta kerjasama dengan institusi [@merintah, alumni, perusahaan
atau industri darmasyarakat luas. Pengembangan teknologi informasi diarahkan untuk
mampu melakukan pengelolaan yang profesional serta pemutahiran terhadap piranti keras
dan lunak, sumber daya manusia serta organisasi pengelola untuk menjamin pertumbuhan
sistem informasi yang telah dibangun tersebut. Sistem informasi yang dikembangkan juga
diarahkan untuk menjamin akses bagi mahasiswa, staf dan civitas akademika lainnya
melalui peraturasperaturan yang transparan.
Program sistem informasi yang dikembangkan mencakup: (a) penyublugmrint
pengembangan, pengelolaan dan pemanfaatan sistem informasi termasuk sistem yang
mengatur aliran data, otorisasi akses data, darensisdisaster recovery; (b)
mengembangkan Sistem Informasi Tadp, yang mencakup sistem infaasi akademik,
kepegawaian, admirtiesi, sarana dan prasarapandanaan, kerjasama, dan lainnya; (c)
sistem pendukung pengambilan keputugdacision support syst) yang membantu
pimpinan dalam melakukan perencanaan dan analisa evaluasi diri dengan lebih baik dan
pengambilan keputusan yang lebih obyektif; (d) penyusunan basis data dan informasi yang
mencakup keuangan, aset, sarana dan prasarana, administrasiilakpdeil mahasiswa
dan lulusan, dosen dan tenaga pendukung; (e) sistem jaringan infdrotasi Area
Network (LAN) yang membangun komunikasi internal dan eksternal kampus serta akses
bagi mahasiswa dan dosen terhadap swab@ber informasi kampus; ([engembangan
kapasitas internet dengan rabendwidthyang memadai bagi seluruh sivitas akademika.

14. Sistem Penjaminan Mutu
Sistem penjaminan mutu STAI dibangun dan dikembangkan untuk menjaga dan
meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutanerBigpenjaminan mutu juga
difungsikan sebagai bagian dari sistem pengelolaan dan proses pelaksanaan- program
program akademik dan non akademik. Sistem penjaminan mutu dibentuk ditingkat
perguruan tinggi. Sistem penjaminan mutu disusun melalui pengorganidasiananual
mutu yang memuat pernyataan mutu sebagai komitmen institusi, kebijakan mutu, prosedur

mutu, instruksi kerja mutu. Dalam implementasi penjaminan mutu, perlu dilakukan



penetapan sasaran mutu yang harus dicapai oletunihikerja sesuai dengarapasitas

dan kinerja masingnasing, mengembangkan mekanisme peningkatan mutu berkelanjutan
serta mengembangkan sistem penjaminan mutu untuk menyesuaikan dengan tuntutan
perkembangan di tingkat nasional maupun internasional.

Monitoring dan evaluasi terhaglaproses peningkatan mutu berkelanjutan dilakukan
dengan berkoordinasi dengan pelaksana audit internal, untuk memberi masukan sebagai
bahan tindakan perbaikan yang efektif. Untuk keperluan itu pula, perlu dikembangkan
sistem rekaman data dan informasi ydalk mengenai proses serta hasil pelaksanaan
sistem penjaminan mutu. Rekaman data dan informasi yang baik dimaksudkan untuk
memungkinkan pelacakan data dan informasi yang diperlukan serta memberikan
peringatan dini kepada pihak yang melakukan tindakabapgem. HasHhasil seluruh

sistem penjaminan mutu yang terdokumentasikan dengan baik digunakan sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari program penjaminan mutu eksteemalasuk program
akreditasi. Program pengembangan Sistem Penjaminan Mutu yang biédcegkan
mencakup pengembangan: (1) sistem penjaminan mutu yang didukurdp@ataanual

mutu, dan pelaksanaannya; (2) pengadaan dan pengorganisasian manual mutu; (3)
implementasi penjaminan mutu; (#eng¢apkan sasaran mutu, memonitor dan evaluasi
pencapan mutu di bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat,
SDM, kinerja, administrasi, pendanaan, infrastruktur, dan semua unsur penunjang lainnya;
(5) merekrut calon mahasiswa yang bermy®&); menyusun rekanan data yang diolah
menjadi nformasi untuk pelacakan kembali data dan informasi, registrasi sertifikasi sistem
mutu ISO 90042000 old lembaga sertifikasi internasional;) (henyediakan dana yang
menjamin  peningkatan mutu internal serta akreditasi, secara berkala dan

berkesinambungan

|. PENUTUP
Rencana strategis ini disusun dalam rangka meletakkan dasar kebijakan dalam
pengembangan jangka pendek dan panfhgl Al Fithrah Perencanaan yang baik akan
menjadi arah, acuan seluruh dasar kebijakan secara konsisten dan berkelanjutan. Hal
tersebut tentunya tidak terlepas dari potensi dan kelemahan internal, peluang dan tantangan

eksternal. Hasil Rencana strateegik yang mendakmotyyektif tersebut ditindaklanjuti



dengan perencanaan yang berkaitan dengan tujuan, strategi, sasaran, dan program. Hasil
yang diharapkan adalah rancangan strategis yang dirumuskan dan kondisi obyektif sebagai
kebijakan pengembang&TAl Al Fithrah

Rercana strategiSTAI Al Fithrah 20142018direalisasikan untuk memberikan arah
yang jelas sehingg&TAl Al Fithrah mempunyai daya saing yang kuat dengan perguruan
tinggi yang lain. Demikian juga dapat memberikan kontribusi yang signifikan melalui
lulusan yag profesional dan memberikan warna pembangunan secara moral dan materiil
secara nyata. Berdasar kerangka pikir di atas, maka implementasi dan aktualisasi peran
serta fungsiSTAI Al Fithrah diformulasikan dalam sebuah rencana stiatagtuk empat
tahun kedepan.

Sebagaimana amanat yang dituangkan dalam Keputusan Menteri Agama RI No. 50
Tahun 2003 tentang Petunjuk Pelaksan&e&nyusunan Laporan Akuntabilitas Kimerj
Satuan Organisasi/ Kerja di Lingkungan Departemen Agama, dijelaskan pula tentang
kewajiban penyusunan Renstraa@i setiap Satuan Organisasi/féerdi lingkungan
Departemen Agama, termasuk di dalam®&y&Al Al Fithrah Renstra sebagai bagian dari
sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, merupakan langkah awal yang harus
dilakukan oleh setip satuan organisasi/kerja agar mampu menjawab tuntutan lingkungan
strategi lokal, nasional, regional, dan global dengan tetap berada dalam tatanan sistem
Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia. Melalui pendekatan perencanaan
strategis yang jelagan sinergis satuan organisasi/kerja lebih dapat menyelaraskan visi dan
misinya dengan potensi, peluang, dan kendala yang dihadapi dalam upaya gianingk
akuntabilitas kinerjanya.

Pada akhirnya, hanya kepada Allah SWT jualah segala harapan dasitacik#a

sandarkan. Amien
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A. KELEMBAGAAN

IMPLEMENTAS
TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN | TIAP TAHUN
URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM L |V
Mewujudk Terlaksananyg Output: V Penataan dal1.Pemberdayaanuniid |[& |&a |a
an restrukturisasi |V Tertatanya struktur kelembaga{ pengembangan unit organisasi dan
kebijakan organisasi berdasarkan organisasi dan t{ kelembagaan da|] kelembagaan
kelembaga perguruan kerja (Ortaker) STAI Al Fithrah| perangkatnya berbasis kinerjadald |4 |a |a
an yang tinggi V Terakreditasinya program stulV Mengembangkan produktivitas.
berdaya Meningkatnya dengan ilai A secara periodik kualitas prodi yang?2.Pengembangan ala |a a
guna dan mutu programV  Berdirinya prodi baru yan( telah ada program studi
berhasil studi yang relevan dengan kebutuhan V Merintis prodi baru secaraefektifdan |& |a |& |&
guna telah ada yang sesuai dengg produktif.
Menata Berkembangn| Outcome: kebutuhan 3. Evaluasi,
dan ya prodi baru v Meningkatnya kualitaj masyarakat peningkatan dan
meningkat yang relevan pelayanan terhadap dos pemberdayaan
kan mutu sesuai denga karyawan, dan mahasiswa d programatdiyang |d |& | & a
program kebutuhan peningkatan kualitas akademik menurun
studi v Terserapnya lulusan pa peminatnya.
lapangan kerja sesuai deng 4. Penataan,
kompetensi masingasing pemberdayaandand |4 |a |a
v Meningkatnya peminat yar peningkatan

mendaftar pada masingasing
prodi.

produktifitas
lembaga pelaksang
akademik
(fakultas/program
studi, lembaga
penelitian, dan
lembaga
pengabdian kepadsa
masyarakat)
5.Pemberdayaan dg

peningkatan




TUJUAN

SASARAN

CARA MENCAPAI TUJUAN

IMPLEMENTAS
| TIAP TAHUN

URAIAN

INDIKATOR

KEBIJAKAN

PROGRAM

I\

produktifitas
lembaga penunjan
akademik
(perpustakaan,pus:
bahasa, pusé
informasi dan
komputer)

6. Pemberdayaan da
peningkatan
prodektifitas
Lembaga Pelaksan
Administrasi (Biro,
Bagian dan Sul
Bagian).

7.Pemberdayaan da
peningkatan
produktifitas  non
struktural.

8. Pemberdayaan dg

peringkatan
programprogram
studi dari aspel
kualitas dan
relevansi  denga
kebutuhan

stakeholders.

9. Pemberdayaan dag
peningkatan
kualitas  program
studi berbasis ilmd
agama dan ilmy
umum.

10.Evaluasi dan




IMPLEMENTAS

TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN | TIAP TAHUN
URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM L |V
peningkatan sert
terobosan
pemberdayaan
programprogram
studi agama yan(
menurun  jumlah
peminatnya.
11.Penyusunan
Personalia Dewa
Penyantun.
B. SUMBER DAYA MANUSIA
IMPLEMENTASI
TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN TIAP TAHUN
URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM [0 |1 I\
Meningkatnya Terlaksananya Output: Rekuitmen 1. Peningkatan kinerjadan| & |& |& a
kualitas Kinerja peningkatan kualitas | Terwujudnya ketenagaan. produktifitas dosen dan
Tenaga Dosen dal Tenaga Dosen dan | tenaga Dosen dan Pembinaan dan karyawan a|a |a a
Karyawan Karyawan yang Karyawan yang pengembangan |2. Peningkatan mutu
profesional dan profesional dan ketenagaan. layanan dosen dan ala |a a
produktif produktif. karyawan a|a |a a
3. Seleksi penerimaan dose
Outcome: dan karyawan
Meningkatnya 4. Pembinaan, a|a |a a
kultur akademik di pemberdayaan dan
kalangan civitas pengawasan dosendan|d | a
akademika karyawan secariaerkala
berbasis kinerja dan a
produktifitas.
5. Program studilanjutS2 | & | &

dan S3 bagi dosen dan




IMPLEMENTASI
TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN TIAP TAHUN
URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM [ (1] \Y
karyawan. a |a
6. Pelatihan peningkatan
kinerjabagidosendan |a& |a | & a
karyawan.
7. Pelatihan manajemen
modern berbasis
enterpreneurship bagi
dosen dan karyawan.
8. Pelatihan skill bahas
asing (Arab dan Inggris)
bagi dosen dan karyawa
9. Peningkatan
kesejahteraan dosen dar
karyawan melalui
pemberdayaan koperasi.
10. PemberiarRewarddan
punismnebagi dosen dar
karyawan
C. KURIKULUM
IMPLEMENTASI
TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN TIAP TAHUN
URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM L v
Mewujudkan Terwujudnya | Output: Penyusunan daf 1. Seminar dan lokakarya a
struktur struktur Tersusunnya struktur penerapan penyusunan Kurikulum Tingkat
kurikulum yang | kurilukum kurikulum yang relevan kurikulum Satuan Pendidikan Tinggi
relevan dengan| yang relevan | dengan kebwthan masyaraka| Satuan (KTSPT) a
kebutuhan dengan berlandaskan paradigma Pendidikan Penyusunan Kurikulum Tingkat
masyarakat kebutuhan Tinggi Satuan Pendidikan Tinggi STA| &
berlandaskan | masyarakat | Outcome: Al Fithrah
paradigma berlandaskan| V Teraplikasinya rancang Implementasi dan stalisasi a | &




IMPLEMENTASI

TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN TIAP TAHUN
URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM v
paradigma bangun epistemologi KTSPT STAI Al Fithrah.

keilmuan integralistik
dan holistik berlandaska
paradigma .

V Lahirnya mutu lulusan
yang memiliki
kualifikasi keteguhan
iman, keluasan ilmu,
kemuliaan akhlak, dan
keunggulan amal.

Optimalisasi fungsi dan peran
konsorsium keilmuan dan tim
teaching dalam pengembangai
KTSP STAI Al Fithrah
Optimalisasi penyusunan
integrasi dan implementasi
pembidangan ilmuimu
keislaman.

Workshop penyusunan
kurikulum (kurikulum)
Workshop penyusunan silabi
mata kuliah dengan kurikulum




D. PEMBELAJARAN

TUJUAN

SASARAN

CARA MENCAPAI TUJUAN

IMPLEMENTASI
TIAP TAHUN

URAIAN

INDIKATOR

KEBIJAKAN

PROGRAM

W

Meningkatkan mutu

pembelajaran dalam
upaya menghasilkan
pola pikir mahasiswa

yang kreatif dan inovati

Terselenggaranya
kualitas proses
pembelajaran yang
efisien dan efektif

Output:
Meningkatnya prose
pembelajaran baik
secara kuantitatif
maupun kualitatif

Outcome:
Meningkatnya
kemampuan
akademik mahasisw

Pengembangan
kualitas
pembelajaran

0.

10. Workshop

Evaluasi sistem
pembelajaran secarg
efisien, efektif
berbasis daya saing.
Sosialisasi pedonan
pelaksanaan kegiata
akademik.
Sosialisasi pedoman
karya tulis ilmiah.
Pelaksanaan
pembelajaran secarg
efisien, efektif dan
produktif.
Evaluasi hasil
pembelajaran secarg
berkala dan
berkesinambungan.
Workshop bagi
dosen fARa
bangun keilmuan
STAI 0.
Workshop
penyusunan
kompetensi program
studi

Workshop
penyusunan desain
pembelajaran bagi
dosen

Workshop penulisar
modul bahan ajar

I
a

Qan Qn an Qn Qan

Qan

an an

an

a

a

a




penyusunan ulang
rencana kegiatan

perkuliahan
11 wisuda
E. PERPUSTAKAAN
IMPLEMENTASI
TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN TIAP TAHUN
URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM Il 11 I\
Mewujudkan Terwujudnya Output: Pengenbangan Rekutmen pustakawan | & |a
perpustakaan perpustakaan V meningkatnya perpustakaan yang berkualitas dan
yang berkualitas | yang berkualitas kemampuan SDM professional. a |a
perpustakaan. Pelatihan sistem
V Meningkatnya jumlah manajemen perpustakaa
leteratur baik secara modern bagi pustakawan & | &
kualitas maupun kuantita dan karyawan
sesuai dengan kebutuhaly perpustakaan ala |a a
prodi Menata system pelayang
kepustakaan yang al|a |a a
Outcome: profesional.
Meningkatnya kualitas Peningkatan kualitas a|a |a a
pelayanan perpustakaan layanan bagilosen dan
dalam rangka peningkatan mahasiswa. ala |a a
kualitas akademik. Peningkatan kuantitasdg & |a |a a

kualitas pustaka dan
referensi.
Pengembangan system
pelayanan perpustakaan
berbasis Teknologi
Informatika.
Penyusunan Digital
Library.

Optimalisasi
pengembangan sistem
jaringan perpustakaan
antar STAI, PTlainnya




IMPLEMENTASI
TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN TIAP TAHUN
URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM [l 11 \
F. PENELITIAN
IMPLEMENTASI
TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN TIAP TAHUN
URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM Lo IV
Meningkatkan Terwujudnya Output: Pengembangan Penyempurnaan a |a
kualitas penelitian | kemampuan penelitia |V Meningkatkan penelitian kerangka ilmiah

di kalangan civitas
akademika

di kalangan dosen dan
mahasiswa baik secar:
kuantitas maupun
kualitas.

jumlah penelitian di
kalangan civitas
akademik.
Meningkatnyan
kualitas hasil
penelitian

Outcome:

V Berkembangnya
ilmu pengetahuan
Terpublikasikan
dan
termanfaatkannya
hasil penelitian

Vv

indikator dan standar
research university
Peningkatan volume
penelitian
Pelaksanaan kegiatan
penelitian bagi dosen
dan mahasiswa.
Seminar hasihasil
penelitian.

Sosialisasi dan publikag
hasithasil penelitian di
media lokal, regional,
nasional dan
internasional
Pelatihan Metodologi
Penelitian yang
mengarah paragima
Research University

an

Qn an
an an
Qn an
Qn an

an an
an an
an an
an an




G. PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

IMPLEMENTASI
TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN TIAP TAHUN
URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM [ IV
Mengembangkan Terwujudnya Output: Peningkatan Evaluasi efektifitas a
implementasi ilmu implemantasi ilmu | Meningkatnya kualitas dan produktifitas
dalam pemberdayaan | dalam pemberdayag pengabdian dalam pengabdian modetmodel
masyarakat dan masyarakat dan kehidupan beragama,| kepada penyelenggaraan a
pembangunan bangsa| pembangunan bermasyarakat dan masyarakat. pengabdian pada
bangsa. berbanga. masyarakat.
Outcome: Penyusunan strategi | &
V Meningkatnya pengabdian kepada
keberdayaan masyarakat berbasis | & |a |a a
masyarakat dalam pemberdayaan (KKN
kesadaran PAR)
beragama. Penyusunan alja |a a
V Meningkatnya pengembangan
keberadaan pengabdian kepada
masyarakat dalam masyarakat secara
pembangunan sistemik.
V  Meningkatnya Optimalisasi
kepercayaan implementasi
masyarakat pengabdian model

terhadap STAI

Kampus Lingkungan,
Madrasah Binaan,
Desa Binaan.
Pengembangan
jaringan antara




organisasi, lembaga
lembaga
kemasyarakatan,
lembaga swadaya
masyarakat.

H. KEMAHASISWAAN dan ALUMNI

IMPLEMENTASI
TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN TIAP TAHUN
URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM Lpmnpm v
Meningkatkan Output: Peningkatan Sosialisasi dan ala |a a
pembinaan Meningkatnya V Meningkatnya strategi implementasi SK
mahasiswa daya intelektual, kualitas akademik, pembinaan Dirjen Pendis No. D;j.
bidang prestasi emosional, dan al-akhlak atkarimah, kemahasiswaan 1/253/2007 tentang
akademik dan spiritual kewirausahaan, prestasi akademi Pedoman Organisas
kegiatan mahasiswa dalam kedisplinan, dan dan ekstra Kemahasiswaan, SK
ekstrakurikuler keunggulan kepemimpinan kurikuler. Dirjen PendisNo.Dj/ & |a | a a
serta akademik, akidah, mahasiswa. Pemberdayaan 1/254/2007 tentang
meningkatnya al-akhlak at Terwujudnya lulusan lembaga Pedoman Umum
kualitas lulusan karimah, yang memiliki kemahasiswaan OPAK, dan SK
yang unggul dan kepemimpinan, ketangguhan iman, dalam Dirjen Pendis No.
kompetitif. dan keluasan ilmu, pengembangan I/255/2007 tentang | & | &
kewirausahaan kemuliaan akhlak, minat, bakat, dan Tata Tertib ala
Meningkatnya dan keunggulan keahlian. Mahasiswa.
kualitas lulusan amal. Intensifikasi ala
yang unggul dan Kegiatan Ekstra
kompetitif yang Outcome: Kurikuler yang
memiliki V Terberdayakannya menunjang a|a |a a
kompetensi sesua lembaga peningkatan
dengan bidang kemahasiswaan dan intelektual, a|a |a a
keahliannya. produktifitas dalam emosional, spiritual,
pengembangan al-akhlak atkarimah,
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potensi mahasiswa.
Meningkatnya
peminat masyarakat
untuk mendaftar ke
STAI

kepemimpinan dan
kewirausahaan.
Penataan
kelembagaan
kemahasiswaan.
Peningkatan
pembinaan kultur
akademik mahasiswg
berlandaskan etika
Islami.

Intensifikasi Training
Kepemimpinan
Mahasiswa (TKM)
Tingkat Dasar dan
Menengah Berbasis
Keislaman dan
Kewirausahaan.
Pemberdayaan
alumni sebagai aset
strategis STAI.
Pendayagunaan ase
material dan jaringan
alumni untuk
pengembangan
akademik dan
fasilitas STAI.
Optimalisasi fungsi
kelembagaan Alumn
sebagai penunjang
pengembangan Tri
Dharma STAI.
Workshop

penyusunan buku

L v

a [a |a a
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pengembangan
kegiatan
kemahasiswaan.
10. Pengelolaastudent
centre.
I. KERJASAMA
IMPLEMENTASI
TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN TIAP TAHUN
URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM L] v
Menatalaksanakan | Meningkatnya Output: Intensifikasi 1. Peningkatan kerjasama antar
kerjasama dengan | volume kerjasama| Terselenggaranya | kegiatan Perguruan Tinggi mencakup:
berbagai pihak yang| dengan berbagai | kemitraandalam kerjasama a. Pertukaran dosen dan ala |a a
menunjang pihak (baik dalam | pembinaan mutu dengan pihak lair mahasiswa; a a
peningkatan lembag| dan luar negeri) | akademik. dalam memenuh b. Visiting dosen ala |a a
STAI dalam pelaksanaan Tri c. Pemanfaatan bersama
pengembangan Tr|{ Outcome: Dharma PT. berbagai sumberdayadé & |a |a a
Dharma perguruan Terwujudnya fasilitas; ala |a a
Tinggi. jaringan kerjasama d. Penerbitan bersama kary
antar lembaga ilmiah; ala |a a
perguruan tinggi, e. Penelitian dan pengabdig
lembaga Negara, kepada masyarakat ala |a a
pemerintah, swasta bersama;
f. Penyéenggaraan seminal
bersama dan lailain; ala |a a
2. Pemetaan jaringan kerjasamg
antar lembaga dan seluruh
Stakeholder¢Pemerintah, PT| &4 |4 | & a
dan Masyarakat).
3. Pemanfaatan dan optimalisas &8 |4 | & a
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R W%

kerjasama dengan berbagai
pihak yang telah dilakukan
melalui MoU;

Optimalisasi pegembangan
kerjasama dengan perguruan
tinggi

Optimalisasi pengembangan
kerjasama dengan pemerinta]
swasta, LSM, Ormas, dan
pengusaha.
Pengembangan system
Networking modern antar
stakeholders, antar STAI, dar
antar universitas modern,
menuju perguruan ting yang
unggul, kompetitif, dan
research university.

a | a a a

J. SARANA dan PRASARANA
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Terwujudnya
sarana dan
prasarana yang
menunjang
kegiatan Tri
Dharma perguruan

tinggi.

Meningkatnya sarani
prasarana relevan
dengan potensi dan
daya dukung
lingkungan
kelembagaan.

Output: Tersedianya
sarana dan prasarar
akademik dan
penunjang akademik
yang memadai

Penyediaan sarana
dan prasarana
akademik dan
penunjang akademi
yang memada

Persiapan penataan
infrastruktur kampus
secara modern yang
mencakup:

a. Gedung Perkantorat

STAL
b. Gedung Pimpinan
c. Gedung

Fakultas/Prodi

It W%

a |a a a
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d. Gedung Perkuliahar
e. Gedung Integrated
Labotratory.
f. Gedung
Perpustakaan. ala |a a
g. Gedung Auditorium.
h. Gedung
Multipurpose
i. Gedung Student ala |a a
Centre.
j.  Gedung Koperasi
k. Gedung Training ala |a a
Centre a

Penataan lingkungan
kampus yang
refresentatif bagi
pencapaian Kampus
Islami, Asri, lImiah,
menuju research
University.
Pemeliharaan sarana
prasarana serta kekayag
milik STAI Al Fithrah
secaa efektif dan efisien
Pengadaan sarana dan
prasarana penerbitan
STAI Press.
Optimalisasi
pengembangan kampus




K. PENDANAAN

IMPLEMENTASI
TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN TIAP TAHUN
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Meningkatkan V Terwujudnya Output: V Penyelenggaraan Penyempurnaan pol & | &
sumbersumber efektifitas dan V Meningkatnya efektifitas dan administrasi
pendanaan dim luar efisiensi pemanfaatan efisiensi pendanaar keuangan dan ala |a a
sumber dana penggunaan pendanaan berdasar pada perlengkapan.
regular, melalui pendanaan sesua seara efektif norma dan rencana Peningkatan ajla |a a
pendayagunaan dengan rencana dan efisien. yang telah pelaksanaan
sumbersumber yang ditetapkan. | V Mengalirnya ditetapkan. anggaran secara a
daya lain: kontrak |V Meningkatkan sumbersumber Evaluasi dan terencana efektif da
manajemen, sewa sumbersumber dana yang monitoring efisien.
asset, penelitian pendanaan yang berasal dari pendanaan secara Penyusunan
pengabdian pada berasal dari regular (DIPA) internal dan pengembangan a
Masyarakat, pendayagunaan dan luar institusi eksternal dan manajemen
Kemitraan, dan sumber daya (Non DIPA). akuntabel. administrasi
karya ilmiah. akademik dan nor Penggalian sumbei keuangan a
akademik. Outcome sumberdana yang Penyusunan konsef
V  Terwujudnya berasal dari luar penggalian dana a
laporan audit institusi melalui melalui kontrak a
keungan yang pendayagunaan menajeman, sewa
memuat sumber sumbersumber asset, penelitian,
pendanaan. daya yang dimiliki pengabdian pada | a
V System STAIL masyarakat,
monitoring dan kemitraan, dan kary
evaluasi ilmiah.
pendanaan Implementasi

secara internal
yang akuntable
terhadap semua
unit kerja

penggalian dana
melalui kontrak
manajemensewa
asset,penelitian,
pengabdian pada
masyarakat,
kemitraan, dan kary

ilmiah.
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6.

Penyusunan
pedomarStandard
Operating
Procedurg(SOP).
Penyusunan Sistem
audit Internal.
Penyusunan Pakta
Integritas dan
Implementasinya
dalam penggunaan
anggaran. Pada
seluruh unti kerja.
Implementasi syster
audit internal (SAI)
secara berkala




L. MANAJEMEN

IMPLEMENTASI
TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN TIAP TAHUN
URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM Y
Penataan Output: Pemanfaatan 1. Pengembangan ala |a a
manajemen V Terwujudnya Kesehatan | TerciptanyaGood kinerja manajemen institusi
Perguruan Tinggi Organisasi Institusi PT University manajemen dengan prinsip:
dengan Paradigma STAI, yang mencakup Governance organisasi yang modernisasi,
baru Pt, Yaitu: pembangunan kapasitas mencakup: transparansi, ala |a a
Kualitas institusi nstitution Outcome: Kinerja internal, deregulasi, dan
Pemerataan Akses capacity building, tata V Penerapan eksternal, evaluais terpadu. ala
dan Berkeadilan, pamong ¢governancg dan paradigm baru | institusional, dan |2. Transparansi
serta Otonomi penjamina mutuquality dalam recognisi. penyelenggaraan | & |[& |a a
berdasarkan standg assurancg managemen akademik. a
Higher Education |V Tersosialisasikan dan PT. 3. Deregulasi fungsi ala
Long Term Strategy terimplemantasikan V Terakreditasi lembag-lembaga
(HELTS) 2003 paradigm baru manajeme institusi dan akademik. a a
2010. PT: Autonomy, Prodi dengan 4. Evaluasi terpadu a
accountability, Evaluation nilai minimal penyelenggaraan Tr| & a
danAccreditation. B Dharma PT. a a
5. Penyusunan
pedoman a
manajemen kampus| &
berbasis
kewirausahaan a
(Enterpreneurial
Univercity) a
6. Akreditasi Institusi
7. Penyusunan renstra &
perguruan Tinggi
8. Penyusunan dan
sosialisasdob
Descipcim pejabat,
pimpinan pada setia|
level organisasi.
9. Workshop system
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10.

11

12.

13.

pengelolaan terpady
Workshop
penyusunan system
audit internal.
Penyusunan SOP
(Standard Operating
Procedurg.
Workshop
penyusunan rencan
induk
pengembangan
teknologi informasi.
Optimalisasi fungsi
tim penilai karya
ilmiah dan tim
penilai angka kredit

M. SISTEM INFORMASI
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Mengembangkan syster

informasi sebagai
instrument strategis
dalam menunjang
peningkatan mutu
akademik dan non
akademik berbasis

Information Tecnology

(IT)

Membangun
teknologi
informasi dan
komunikasi
berbasis
Website

Output:
Terwujudnya
software system
informasi
berbasis
information
Tecnology(IT).

Outcome:

V Mengembangkan

system informasi yang

berbasis website.
V Mengembangkan

software system

informasi yang

akademik dan non

akademik.
V Mengembangkan

Pengembangan systel

informasi yang
integral.
Pengembangan dan
penataan software
system informasi
berbasis WEB STAI.
Pengembangan
software system

Rl W%
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Terwujudnya software yang informasi akademik | & (& |a& a
akses informasi menunjang promosi da dan sosialisasinya
yang sfektif bagi publikasi dan akreditas kepada seluruh civitas| & | & | & a
seluruhstake STAI di tingkat akademika.
holders regional, nasional, dan Penataan manajemen
internasional system inforrasi
berbasis WEB STAI.
Pengembangan
Puskom sebagai STAI
Net.
Penyusunan beberap
software yang berbasi
pengembangan
akademikSMS Gate
Way; ELearning,
Digital Library;
Sofware Kinerja SDM
dan Quality Assurance
N. SISTEM PENJAMINAN MUTU
| TUJUAN | SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN | IMPLEMENTASI |




TIAP TAHUN

URAIAN INDIKATOR KEBIJAKAN PROGRAM v
Meningkatkan Terlaksanakannya | Output: Penyelenggaraan Penyusunan system | a
system penjaminan | system penjaminan | V Terwujudnya system penjaminan penjaminan mutu STA
mutu yang mutu yang system mutu interral dan di tingkat internal a|a |a a
berkelanjutan berkelanjutan secarag penjaminan muty ekternal sesuai (internal driver).
(continous internal dan yang dengan standar Penyelenggaraan
improvement eksternal. berkelanjutan Quiality Assurance system penjaminan
tingkat internal dan pada tingkat Systen{QAS). mutu eksternalyang |a |a |a& a
ekternal institusi internal dan disesuaikan dengan
berdasar standar eksternal. system akreditasi, ala |a a
Quality Assurance V Terwujudnya sertifikasi da standar
Systen{QAS) akreditasi kualitas yang diakui
institusi secara masyarakat.
periodic. Persiapan penyusunar
proposal Program
Outcome: Hibah Kompetitif
Terwujudnya Institusi (PHKI) Diktis.

Sertifikat penjaminan
mutu ISSO 9001 V
2000

Penyusunan Pedomal
Standar Pelayanan
Minimum dan
implementasinya.




